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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada permasalahan yang kompleks yang dihadapi mahasiswa dalam
menjalani pembelajaran online selama pandemi COVID-19, yaitu kejenuhan akademik.
Berdasarkan tinjauan literatur, terduga bahwa efikasi diri, strategi koping, dan motivasi
berprestasi mempunyai pengaruh terhadap tingkat kejenuhan akademik mahasiswa. Penelitian
ini bertujuan untuk menyelidiki berbagai korelasi sebagai berikut: 1) korelasi antara tingkat
keyakinan diri, strategi penanganan masalah, dan motivasi untuk meraih prestasi dengan
tingkat kejenuhan akademik pada mahasiswa, 2) korelasi antara tingkat keyakinan diri dengan
tingkat kejenuhan akademik mahasiswa, 3) korelasi antara strategi penanganan masalah
dengan tingkat kejenuhan akademik mahasiswa, 4) korelasi antara motivasi untuk meraih
prestasi dengan tingkat kejenuhan akademik mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif korelasional dengan sampel yang diambil secara acak sederhana dari
populasi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. Data dianalisis menggunakan
teknik analisis regresi berganda dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for Social
Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat keyakinan diri, strategi penanganan masalah, dan motivasi untuk meraih prestasi
dengan tingkat kejenuhan akademik mahasiswa, 2) terdapat hubungan negatif yang signifikan
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antara tingkat keyakinan diri dan tingkat kejenuhan akademik mahasiswa, 3) terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara strategi penanganan masalah dan tingkat kejenuhan akademik
mahasiswa, 4) terdapat hubungan negatif yang signifikan antara motivasi untuk meraih prestasi
dan tingkat kejenuhan akademik mahasiswa. Hasil sumbangan efektif penelitian menunjukkan
bahwa: 1) efikasi diri memiliki sumbangan 6,6 % terhadap kejenuhan akademik, 2) strategi
koping memiliki sumbangan 3,37% terhadap kejenuhan akademik, 3) motivasi berprestasi

memiliki sumbangan 16,5% terhadap kejenuhan akademik. Sumbangan efektif dari ketiga
vaiabel penelitian sebesar 26,5%, sehingga 73,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain seperti
self-esteem, trait-anxiety, karakteristik kepribadian, dan lain-lain.

Kata Kunci: efikasi diri, strategi koping, motivasi berprestasi, kejenuhan akademik.

1. Pendahuluan

Wabah coronavirus (COVID-19)
adalah situasi kesehatan global yang tengah
terjadi, sehingga beberapa negara telah
mengambil keputusan untuk membatasi
kegiatan di berbagai jenjang pendidikan
seperti sekolah dan universitas (Purwanto,
et al., 2020). Seorang Profesor Epidemiologi
dari Universitas Yale mengungkapkan bahwa
akibat pandemi ini, tindakan masyarakat
untuk menjaga jarak sosial telah menghasilkan
dampak negatif terhadap kesejahteraan mental
(Ariyanti, 2020). Dampak yang timbul bukan
hanya dirasakan dalam lingkup masyarakat
umum dan ekonomi, tetapi juga berdampak
luas pada sejumlah sektor akibat munculnya
pandemi ini. Salah satu sektor yang merasakan
konsekuensinya adalah sektor pendidikan
di Indonesia. Saat ini, pemerintah telah
mengeluarkan regulasi yang mengatur bahwa
pembelajaran harus dilakukan dari rumah,
di mana mahasiswa belajar secara online
dan tidak perlu pergi ke kampus (Christiana,

2020).
Melalui pembatasan interaksi yang
diberlakukan, Kementerian Pendidikan di

Indonesia juga menerapkan kebijakan untuk
menghentikan sementara kegiatan sekolah
dan menggantinya dengan mengadopsi
sistem pembelajaran online melalui jaringan
(Siahaan, 2020). Menurut Komisioner KPAI
bidang pendidikan, Retno Listyarti, sistem
pembelajaran di rumah yang melibatkan
penumpukan tugas-tugas memiliki potensi
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untuk menyebabkan tingkat stres yang tinggi
pada peserta didik (CNN Indonesia, 2020).
Penjelasan tambahan dari Lin dan Huang
(2014) mengindikasikan bahwa tingkat stres
dalam kehidupan seseorang dapat terkait
dengan tingkat kejenuhan akademik, dan
telah terbukti memiliki dampak negatif pada
proses pembelajaran.

Kejenuhan atau burnout merupakan
pengalaman yang jauh lebih intensif daripada
kesedihan atau merasa memiliki hari
yang kurang baik. Ini adalah kondisi yang
berkaitan dengan pekerjaan yang berlangsung
dalam jangka waktu yang lama, dan dapat
mengakibatkan situasi yang sangat serius
dalam kehidupan seseorang (Maslach & Leiter,
2005). Kelelahan dalam pembelajaran, yang
juga sering disebut sebagai Burnout, adalah
situasi emosional di mana seseorang merasa
sangat bosan dan kelelahan secara mental dan
fisik karena tuntutan pekerjaan yang terus
meningkat. Jenuh dalam hal inia dalah merasa
tidak mampu memuat lagi, serta merasa
jemu dan bosan (Slivar, 2001). Kejenuhan
akademik, yang sering disebut sebagai
kejenuhan sekolah atau kejenuhan siswa,
merujuk pada kondisi ketika seorang pelajar,
baik siswa maupun mahasiswa, mengalami
kelelahan akibat tekanan akademik. Ini
dapat mengakibatkan munculnya sikap sinis,
pesimisme, penurunan minat dalam pelajaran
dan tugas, serta perasaan ketidakmampuan
dalam peran sebagai pelajar (Schaufeli, 2002).
Kejenuhan belajar juga dapat muncul karena
rutinitas harian yang monoton dalam aktivitas
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pembelajaran peserta didik. Dampak dari
kejenuhan belajar ini dapat sangat signifikan

terhadap kemajuan pendidikan mereka
(Vitasari, 2016).
Kejenuhan belajar juga membawa

dampak yang cukup merugikan bagi siswa.
Muna (2013) menyebutkan beberapa dampak
kejenuhan belajar yaitu: (1) Lesu, letih,
kehilangan gairah belajar dan cepat menyerah,
(2) Semangat belajar rendah, (3) Energi
terkuras sia-sia, (4) Frustrasi dan putus asa, (5)
Tidak nyaman saat mengikuti kegiatan belajar,
(6) Perilaku membolos, (7) Mudah marah,

(8) Tidak mengerjakan tugas, (9) Muncul
pikiran negatif terhadap guru, (10) Hilang
minat terhadap pelajaran yang disukai, (11)
Stress, (12) Penuh tekanan, dan (13) Hilang
kepercayaan.

Kemudian hasil survey yang dilakukan
peneliti pada tanggal 12-13 Juli 2021 dengan
jumlah responden sebanyak 23 mahasiswa
(1 program diploma, 12 program sarjana
dan 10 program pascasarjana). Berikut data
presentase dari berbagai bentuk permasalahan
yang dialami selama menjalani perkuliahan
daring:

Tabel 1. Presentasi Bentuk Permasalahan Akademik Selama Perkuliahan Daring

Kesulitan/permasalahan ditinjau dari aspek psikis

Bentuk Permasalahan Presentase Bentuk Permasalahan Presentase
Jenuh/Bosan 78,3% Cemas 30,4%
Sulit konsentrasi 73,9% Kurang istrirahat 30,4%
Prokrastinasi 47,8% Merasa tidak siap 26,1%
Bingung 39,1% Sulit beradaptasi 17,4%
Kurang motivasi 43,5% Sulit komunikasi 4,3%
Kesepian 39,1%
Berdasarkan informasi yang tertera yang mengalami tingkat kejenuhan akademik

dalam tabel tersebut, dapat disimpulkan
bahwa jenis masalahnya adalah yang paling
banyak yaitu sebesar 78,3% dari 23 responden
menyatakan mengalami jenuh/bosan dengan
perkuliahan daring yang dilakukan selama
pandemi covid-19. Selain itu data di atas juga
menyatakan bahwa terdapat permasalahan
sulit konsentrasi sebesar 73,9% dari total 23
responden yang juga merupakan dampak dari
terjadinya kejenuhan akademik.

Penelitian yang berjudul “Academic
Burnout Pada Peserta Didik Terdampak
Pandemi Covid-19” vyang dilakukan di
lingkungan Sekolah Menengah Atas/Kejuruan
di Solo Raya menyajikan bahwa 57% dari
siswa SMA/K mengalami tingkat kejenuhan
akademik yang moderat. Di samping itu,
Sebanyak 10% dari semua sampel mengalami
tingkat akademik yang tinggi dalam kelelahan
akademik, sementara 1% mengalami tingkat
yang sangat tinggi. Namun, ada juga siswa

yang rendah, yaitu sekitar 32% dari seluruh
sampel. Dengan demikian, Dari informasi
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kebanyakan pelajar mengalami kelelahan
akademik. (Asrowi, Susilo, & Hartanto, 2020).

Maramis dan Tawaang (2021) menyatakan
bahwa berdasarkan penelitiannya yang
berjudul “Hubungan Pembelajaran Daring
Dengan Burnout Pada Mahasiswa Profesi
Ners Universitas Klabat Di Era Pandemi
Covid 197, dari 79 partisipan yang disurvei,
ditemukan bahwa 34 partisipan (sekitar 43%)
memiliki tingkat burnout yang rendah, 41
partisipan (sekitar 51,9%) mengalami tingkat
burnout yang sedang, sementara 4 partisipan
(sekitar 5,1%) menghadapi tingkat burnout
yang tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar mahasiswa Program Profesi
Ners di Universitas Klabat biasanya mengalami
tingkat kelelahan yang moderat. Hasil temuan
penelitian tentang kejenuhan akademik
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menunjukkan bahwa siswa mengalami
kejenuhan akademik dilihat dari berbagai
jenjang pendidikan, bahkan pada profesi ners
kejenuhan akademik dialami oleh lebih dari 50
% dari total responden. Hal ini berarti bahwa
permasalahan tentang kejenuhan akademik
menjadi suatu hal yang urgen untuk segera
ditangani.

Menurut penelitian Ali Muhson (2011),
ketidakoptimalan dalam sistem perkuliahan
disebabkan oleh jumlah tugas yang perlu
dikerjakan oleh mahasiswa, baik dalam
bentuk individual maupun berkelompok,
yang dapat menghasilkan kejenuhan kepada
mereka. Kejenuhan akademik ini mencakup
berbagai bentuk stres, beban, atau faktor
psikologis lainnya yang timbul selama
proses pembelajaran mahasiswa. Hal ini
bisa mengakibatkan kelelahan emosional,
kemungkinan  untuk merasa terasing
(depersonalisasi), dan rendahnya rasa
pencapaian pribadi (Yang, 2004).

Akibat dari kejenuhan atau kehilangan
energi, baik secara fisik maupun mental, yang
disebabkan oleh situasi pembelajaran atau
pekerjaan yang tidak memenuhi harapan dan
kebutuhan dapat mengakibatkan ketakutan
dalam hal produktivitas. Oleh karena itu,
individu dapat dengan mudah merasakan
emosi yang kuat saat mencoba menyelesaikan
tugas (Trisnu, 2017). Keadaan ini jelas tidak
sesuai dengan tujuan Undang-Undang
Pendidikan Tinggi nomor 12 tahun 2012, yang
bertujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan
potensi mahasiswa sehingga mereka menjadi
individu yang memiliki keimanan, takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, dan bermanfaat bagi diri mereka
sendiri, masyarakat, dan negara.

Kejenuhan  juga  diduga  dapat
menyebabkanberbagai dampakyang tidak baik
bagi pelajar atau siswa. Beberapa penelitian
terdahulu membuktikan kejenuhan memiliki
keterkaitan =~ dengan  bermacam-macam
permasalahan akademik dan munculnya
perilaku negatif dalam proses Dbelajar.
Penelitian yang dilakukan oleh Duru, Duru,
& Balkis (2014) dan Uludag & Yaratan (2013)
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mengindikasikan bahwa prestasi akademik
cenderung menurun ketika tingkat kejenuhan
meningkat pada pelajar. Dengan kata lain,
semakin tinggi tingkat kejenuhan seseorang
dalam belajar, semakin rendah pencapaian
akademiknya. Bask & Salmela-Aro (2013)
juga mengemukakan bahwa terdapat korelasi
positif antara tingkat kejenuhan dengan
kemungkinan siswa meninggalkan sekolah
menengah. Semakin tinggi tingkat kejenuhan
siswa, semakin besar kemungkinan mereka
akan keluar dari sekolah.

Penelitian mengenai kejenuhan akademik
sudah banyak dilakukan oleh beberapa
peneliti, namun dengan setting pembelajaran
luar jaringan atau tatap muka secara langsung,
Seperti kejenuhan akademik yang dialami
oleh mahasiswa yang sedang menggarap tugas
akhir (Wasito & Yoenanto, 2021; Sigit, 2019)
dan faktor-faktor penyebab kejenuhan belajar
padasiswa (Rofiah, 2019). Selanjutnya, adapula
penelitian mengenai kejenuhan akademik
yang dilaksanakan dalam setting pendidikan
dalam jaringan (daring) yaitu hubungan
pembelajaran daring dengan kejenuhan pada
mahasiswa (Maramis & Tawaang, 2021),
kejenuhan akademik selama pandemi covid 19
(Christiana, 2020; Yusriyyah, 2020; Ningsih,
2020; Asrowi, Susilo, & Hartanto, 2020) dan
juga rasa bosan yang dialami oleh mahasiswa
saat mengikuti kuliah online (Herdiana,
Rudiana, & Supriatna, Kejenuhan Mahasiswa
dalam  Mengikuti  Perkuliahan  Daring
dan Strategi Penanggulangannya, 2021).
Adapun beberapa variabel penelitian yang
berhubungan dengan kejenuhan akademik
yaitu efikasi diri (Wasito & Yoenanto, 2021;
Khansa & Djamhoer, 2020; Mauliana, 2021),
strategi koping (Agustiningsih, 2019; Devi,
Nursalam, & Hidayati, 2013; Apriliana, 2021),
dan juga motivasi berprestasi (Helfajrin &
Ardi, 2020; Fitrotin, 2017).

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa
disimpulkan bahwa kejenuhan akademik bisa
menjadi suatu permasalahan terutama bagi
para mahasiswa dalam melaksanakan proses
perkuliahan sehingga membutuhkan solusi
tepat untuk menyelesaikan permasalahan
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tersebut.  Sehingga, peneliti melakukan
penelitian mengenai “Hubungan Efikasi Diri,
Strategi Koping, dan Motivasi Berprestasi
dengan Kejenuhan Akademik Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Surakarta pada
pembelajaran daring”

Penelitian ini menerapkan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan non-
eksperimental yang berfokus pada korelasi.
Dalam penelitian ini, terdapat empat variabel
penelitian yang terdiri dari tiga variabel
independen, yakni tingkat kepercayaan diri,
strategi mengatasi masalah, dan dorongan
untuk mencapai prestasi, dan satu variabel
dependen, yakni tingkat kebosanan dalam
konteks akademik.

Penelitian ini dilakukan di Surakarta
dan melibatkan populasi sebanyak 35.604
mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Dalam mengumpulkan data,
digunakan metode Simple Random Sampling,
yang artinya anggota sampel diambil secara
acak dari populasi tanpa memperhatikan strata
yang mungkin ada dalam populasi tersebut.
Metode ini dipilih karena diasumsikan bahwa
populasi mahasiswa memiliki karakteristik
yang seragam (Sugiyono, 2017).

Data dikumpulkan dengan memberikan
kuisioner tertutup yang sudah berisi jawaban
kepada responden. Dalam penelitian ini,
terdapat sejumlah pernyataan tertulis dalam
kuisioner yang bertujuan untuk mendapatkan
informasi dari peserta penelitian tentang diri
mereka sendiri atau pengetahuan yang mereka
punya. Skala pengukuran yang dipakai dalam
penelitian ini adalah skala Likert. Pemakaian
skala Likert dimaksudkan untuk menilai
pandangan, opini, dan persepsi individu atau
kelompok terkait dengan fenomena sosial
(Sugiyono, 2017). Dalam skala likert terdapat
lima tingkat pilihan jawaban yaitu Sangat
Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Kurang
Sesuai (KS), Sesuai (S), Sangat Sesuai (SS).

3.1 Hasil

Creswell (2015) menyatakan bahwa
analisisdatapadapenelitianyangmenggunakan
teknik regresi berganda dilakukan dengan
tujuan memeriksa kombinasi hubungan
dari banyak variabel independen dengan
suatu variabel dependen. Analisis data ini
dipermudah menggunakan perangkat lunak
SPSS (Statistical Package for Social Sciences)
versi 25 untuk platform Windows. Proses
utama yang dijalankan melibatkan pengujian
asumsi klasik, yang mencakup pengujian
multikolonieritas, pengujian autokorelasi,
pengujian heterokedastisitas, dan pengujian
normalitas.

Pengujian multikolonieritas bertujuan
untuk menilai apakah ada korelasi yang
terdeteksi dalam model regresi. Sebuah
model regresi yang optimal adalah model di
mana tidak terdapat korelasi antara variabel
independen (Ghozali, 2013). Hasil dari uji
multikolonieritas pada penelitian ini dapat
dilihat dari tampilan output SPSS dengan
melihat nilai VIF (Variant Inflation Factory)
dan Tolerance sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Tolerance VIF

Efikasi Diri 0,635 1,574

Strategi Koping 0,728 1,373

Motivasi Berprestasi 0,514 1,945
Berdasarkan tabel di atasm,

Kesimpulannya adalah bahwa semua nilai
Tolerance harus setidaknya sebesar 0,10, dan
tidak ada nilai VIF yang boleh lebih dari
10, sehingga ini menunjukkan bahwa tidak
ada korelasi yang signifikan antara variabel
independen, dan masalah multikolonieritas
tidak ada.

Pengujian autokorelasi digunakan untuk
memastikan apakah terdapat keterkaitan
yang penting antara gangguan pada periode
waktu t dengan periode sebelumnya dalam
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kerangka kerja model regresi linear. Jika ada
bukti adanya hubungan ini, maka kita dapat
menyimpulkan bahwa ada indikasi adanya
autokorelasi yang perlu diperhatikan (Ghozali,
2013). Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dari
tampilan outpun SPSS berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Jumlah Jumlah Durbin-
Responden Variabel dL dUu Watson
(n) Bebas (k)
202 3 1,748 1,788 2,128

Dari data dalam tabel tersebut, kita dapat
menyimpulkan bahwa tidak ada korelasi
antara residual karena nilai Durbin-Watson
yang dihitung lebih besar daripada dU.

Pengujian heterokedastisitas bertujuan
untuk mengevaluasi apakah ada variasi yang
tidak konsisten dalam varian residu antara
berbagai pengamat dalam model regresi. Jika
varian residu tetap konstan antar pengamat,
ini disebut homoskedastisitas, sementara itu
jika varian berbeda-beda, maka ini disebut
sebagai heterokedastisitas. Model regresi yang
baik adalah homokedastisitas (Ghozali, 2013).
Berdasarkan data yang ditampilkan dalam
Scatterplot dari hasil SPSS, Dalam gambaran
tersebut, terdapat penyebaran titik-titik yang
acak di sekitar nilai 0 pada sumbu Y, baik di
atas maupun di bawahnya. Oleh karena itu,
kita bisa menyimpulkan bahwa tidak ada
indikasi keberagaman varians yang terkait
dengan model regresi yang sedang digunakan
(grafik terlampir).

Pengujian normalitas adalah metode
yang digunakan untuk menilai apakah
distribusi variabel residu dalam sebuah model
regresi sesuai dengan distribusi normal atau
tidak (Ghozali, 2013). Hasil dari output SPSS
menunjukkan bahwa pada grafik histogram,
distribusiresidual tampak normal dan simetris,
tanpa adanya kemiringan ke kanan atau ke kiri.
Selain itu, dalam plot probabilitas normal yang
normal, titik-titik tersebar secara merata di
sekitar garis diagonal, mengindikasikan bahwa
distribusi sisa secara substansial mendekati
distribusi normal (grafik terlampir).
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Langkah berikutnya dalam analisis
data penelitian ini adalah menganalisis haris
regresi atau uji hipotesis yang terdiri dari uji
pengaruh simultan (uji f) dan uji parsial (uji t).

Pengujian efek simultan atau uji F
digunakan untuk menilai apakah variabel
independen dalam penelitian ini secara
bersama-sama  memengaruhi  variabel
dependen (Ghozali, 2013). Dalam output SPSS
yang tersedia, terlihat bahwa nilai F adalah
23,759 dan memiliki tingkat signifikansi
sebesar 0,000. Hal ini mengindikasikan
bahwa variabel efikasi diri, strategi koping,
dan motivasi berprestasi memiliki dampak
bersama-sama pada variabel kejenuhan
akademik.

Penggunaan uji parsial (uji t) bertujuan
untuk memisahkan dan menentukan dampak
individu dari setiap variabel independen
terhadap variabel dependen. (Ghozali, 2013).
Hasil uji t bisa diketahui dari output SPSS
dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji t

. Signifikan Koefisien
Variabel ! (p) Korelasi (r)
Efikasi Diri 2,509 0,013 0,343
Strategi -5,371 0,000 -0,088
Koping
Motivasi 5,302 0,000 0,367
Berprestasi

Berdasarkan data dalam tabel uji t yang
telah diberikan, dapat dinyatakan bahwa
ketiga variabel independen memiliki tingkat
signifikansi yang cukup tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari nilai p yang menunjukkan
bahwa variabel strategi koping dan motivasi
berprestasi memiliki tingkat signifikansi
kurang dari 0,01, sementara variabel efikasi
diri memiliki tingkat signifikansi kurang dari
0,05. Selain itu nilai r dari ketiga variabel di
atas bernilai negatif. Ini mengindikasikan
bahwa tingkat keyakinan pada kemampuan
sendiri dan dorongan untuk mencapai prestasi
memiliki dampak positif yang signifikan pada
tingkat kejenuhan akademik mahasiswa.
Sementara itu, penggunaan strategi koping
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memiliki pengaruh yang signifikan namun
bersifat negatif pada tingkat kejenuhan
akademik mahasiswa.

Sumbangan efektif (SE) merupakan
suatu ukuran yang mengestimasi sejauh
mana variabel independen berperan dalam
memengaruhi variabel dependen dalam
analisis regresi. Perhitungan SE melibatkan
data hasil analisis korelasi dan regresi sebagai
komponen penting. Hasil penelitian ini,
yang dapat ditemukan dalam output SPSS,
menunjukkan hal berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi dan Regresi

statistic dapat dilihat dari pemaparan tabel
berikut :

Tabel 6. Deskriptif Statistik

Koefisien . .
Variabel Regresi KoeﬁSle(I;)K orelasi R
(Beta)
Efikasi Diri 0, 192 0,343
(X1)
Strategi -0,383 -0,088
Koping (X2) 0,514
Motivasi 0,451 0,367
Berprestasi
(X3)

Variabel Mean SD Mean SD
Empirik  Empirik  hipotetik Hipotetik
Kejenuhan 38,40 8,486 39 8,6
Akademik
Efikasi 39,73 5,933 33 7,3
Diri
Strategi 87,48 10,881 69 15,3
Koping
Motivasi 65,64 9,442 54 12
Berprestasi
Peneliti ~ mengklasifikasikan  setiap

variabel ke dalam tiga tingkat, yakni tingkat
rendah, tingkat sedang, dan tingkat tinggi.
Berikut ini adalah penjelasannya:

Tabel 7. Kategorisasi

Kontribusi efektif dari peran efikas diri
terhadap kejenuhan akademik adalah sekitar
6,6%, sementara sumbangan efektif dari
variabel strategi koping terhadap kejenuhan
akademik adalah sekitar 3,37%. Di sisi lain,
variabel motivasi berprestasi memberikan
kontribusi efektif sekitar 16,5% terhadap
kejenuhan akademik. Oleh karena itu bisa
disimpulkan bahwa sumbangan efektif dari
ketiga vaiabel penelitian sebesar 26,5%,
sehingga 73,5% lainnya dipengaruhi oleh
variabel lain seperti self-esteem, trait-anxiety,
karakteristik kepribadian, kelompok teman
sebaya, tekanan pembelajaran dan lain-lain.

Variabel penelitian telah dikelompokkan
ke dalam tiga tingkatan, yaitu yang rendah,
menengah, dan tinggi. Pengelompokan ini
didasarkan pada nilai rata-rata empiris,
deviasi standar empiris, dan rata-rata hipotetis
dari subjek penelitian. Dengan menggunakan
pengelompokan ini, data statistik yang relevan
telah dihasilkan, yang akan mendukung
perhitungan rumus statistik hipotetis. Data

Variabel Mean Norma Kategori
Empirik Hipotetik

Kejenuhan 38,40 30,4 <X <47,6 Sedang
Akademik
Efikasi Diri 39,73 25,7 <X <40,3 Sedang
Strategi Koping 87,48 53,7<X<84,3 Tinggi
Motivasi 65,64 42<X<66 Tinggi
Berprestasi

Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui
bahwatingkatkejenuhanakademik serta efikasi
diri responden secara umum dikategorikan
sedang, sedangkan strategi koping dan
motivasi berprestasi responden secara umum
dikategorikan tinggi. Hal ini diperoleh dari
mean empirik yang terdapat pada variabel
kejenuhan akademik (p = 38,40), efikasi diri
(u = 39,73), strategi koping (n = 87,48) dan
motivasi berprestasi (i = 65,64) yang ada pada
rentang rerata statistik hipotetik dari setiap
variabel.

Peneliti melakukan perhitungan terhadap
respons yang muncul pada setiap variabel
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS,
yang kemudian menghasilkan hasil analisis
sebagai berikut:
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Tabel 8. Frekuensi

Frekuensi
Variabel Kat i
artabe Rendah Sedang Tinggi alegort

Kejenuhan 35 (17,3%) 133 (65,8%) 34(16,8%) Sedang
Akademik
Efikasi Diri 3 (1,5%) 108 (53,5%) 91 (45%) Sedang
Strategi 70 (34,7%) 132 (65,3%) Tinggi
Koping
Motivasi 105 (52%) 97 (48%) Sedang
Berprestasi

Dengan merujuk kepada data tabel
frekuensi yang telah disajikan, kita dapat
menyimpulkan secara teoritis bahwa pada
variabel kejenuhan akademik terdapat
35 orang (17,3%) cenderung mengalami
kejenuhan akademik yang rendah, 133 orang
(65,8%) cenderung mengalami kejenuhan
akademik yang sedang dan 34 orang (16,8%)
cenderung mengalami kejenuhan akademik
yang tinggi. Pada variabel efikasi diri terdapat
3 orang (1,5%) cenderung mengalami
efikasi diri yang rendah, 108 orang (53,5%)
cenderung mengalami efikasi diri yang sedang
dan 91 orang (45%) cenderung mengalami
efikasi diri yang tinggi. Pada variabel strategi
koping terdapat 70 orang (34,7%) cenderung
mengalami strategi koping yang sedang dan
132 orang (65,3%) cenderung mengalami
strategi koping yang tinggi. Selanjutnya pada
variabel motivasi berprestasi terdapat 105
orang (52%) cenderung mengalami motivasi
berprestasi yang sedang dan 97 orang (48%)
cenderung mengalami motivasi berprestasi

yang tinggi.

3.2 Pembahasan

Analisis regresi (hipotesis utama)
digunakan untuk mengidentifikasi korelasi
antara variabel independen, seperti tingkat
kepercayaan diri (X1), strategi penanganan
stres (X2), dan dorongan untuk prestasi (X3),
dengan variabel dependen, yakni tingkat
kebosanan dalam lingkungan akademik (Y).

Diperoleh nilai R sebesar 0,514 dan F
sebesar 23,759 dengan probabilitas 0,000
(p<0,01), menunjukkanadanyahubunganyang
signifikan antara variabel bebas, yaitu efikasi
diri, strategi koping, dan motivasi berprestasi,
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dengan variabel tergantung, yaitu kejenuhan
akademik. Hasil analisis R square (R2) = 0,265
mengindikasikan bahwa pengaruh variabel
bebas terhadap variabel tergantung secara
bersama-sama mencapai 26,5%, schingga
terdapat sekitar 73,5% faktor lain yang juga
memengaruhi tingkat kejenuhan akademik,
seperti self-esteem, tingkat kecemasan (trait-
anxiety), karakteristik kepribadian, pergaulan
sebaya, tekanan dalam proses pembelajaran,
dan berbagai faktor lainnya.

Pernyataan  tersebut mengonfirmasi
hipotesis utama dalam penelitian ini, yaitu
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
kepercayaan diri, cara mengatasi masalah,
dan dorongan untuk mencapai prestasi
dengan tingkat kebosanan yang dialami oleh
mahasiswa saat mengikuti pembelajaran
online selama masa pandemi COVID-19.
Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa beberapa faktor,
termasuk kepercayaan diri, berperan dalam
menentukan tingkat kebosanan akademik
(Wasito & Yoenanto, 2021; Khansa &
Djamhoer, 2020; Mauliana, 2021), strategi
koping (Agustiningsih, 2019; Devi, Nursalam,
& Hidayati, 2013; Apriliana, 2021), dan juga
motivasi berprestasi (Helfajrin & Ardi, 2020;
Fitrotin, 2017).

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi
tingkatkebosanan dalamlingkungan akademik
selain variabel yang telah diteliti melibatkan
unsur-unsur internal yang bersumber dari
individu tersebut, seperti kurangnya kebiasaan
belajar melalui pembelajaran online, serta
faktor-faktor eksternal, seperti monotoni
dalam penyampaian materi oleh dosen dan
kurangnya kesempatan untuk berdiskusi
langsung dengan teman sebaya mengenai
materi perkuliahan, media pembelajaran
yang kurang mendukung, kurangnya waktu
istirahat disebabkan oleh terlalu banyak tugas
dan hafalan, serta tekanan pembelajaran
dari para guru (Herdiana, 2021; Damayanti,
Suradika, & Asmas, 2020; Agustina, Bahri, &
Bakar, 2019). Selain itu kejenuhan akademik
juga dapat dipengaruhi oleh emosi belajar,
menurunnya keyakinan akademik (Kurnia,
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2021), kelelahan emosi, kelelahan fisik,
kelelahan kognitif, dan kehilangan motivasi/
semangat belajar (Pawicara & Conilie, 2020;
Kurnia, 2021).

Pada hasil penelitian yang dilakukan
oleh Herdiana, Rudiana, & Supriatna (2021),
Kejenuhan akademik dalam mengikuti
perkuliahan secara daring disebabkan oleh
sejumlah faktor, baik dari dalam maupun
luar. Dari segi faktor internal, salah satunya
adalah kebiasaan mahasiswa yang sudah
terbiasa dengan pembelajaran tatap muka,
sehingga mereka memerlukan waktu untuk
beradaptasi. Selain itu, mahasiswa juga
mengalami kesulitan dalam menjaga motivasi
belajar dan kedisiplinan mereka. Selain
itu, kepemilikan perangkat elektronik dan
konektivitas internet yang tidak stabil juga
menjadi hambatan dalam proses perkuliahan.
Sementara itu, faktor eksternal juga berperan
penting. Kesulitan dalam mencari referensi
dan materi pendukung, serta penyampaian
materi yang monoton oleh para dosen, dapat
mengurangi minat dan semangat belajar
mahasiswa. Beban tugas yang berat, dukungan
keluarga yang kurang, lingkungan rumah yang
bising, dan pengerjaan tugas kelompok yang
biasanya dilakukan secara langsung, semuanya
juga berkontribusi pada kejenuhan akademik
dalam perkuliahan daring.

Menurut hasil analisis dari penelitian yang
dilakukan oleh Siappa & Priambodo (2021),
dapat disarikan bahwa secara keseluruhan,
siswa kelas XI di SMAN 2 Magetan mengalami
tingkat kejenuhan yang moderat saat
menghadapi pembelajaran PJOK secara online
selama masa pandemi COVID-19. Faktor
yang paling signifikan dalam mempengaruhi
tingkat kejenuhan siswa adalah perasaan tidak
kompeten di sekolah, sementara faktor yang
mendapat tanggapan positif yang lebih baik
terhadap tingkat kejenuhan siswa adalah sikap
sinis terhadap signifikansi sekolah.

Beberapa hal lainnya bisa menjadi
penyebab munculnya perasaan kejenuhan,
seperti pengajaran yang monoton dan metode
yang repetitif, lingkungan belajar yang stagnan
dalam jangka waktu yang lama, kondisi

pembelajaran yang tidak berubah, serta
tekanan mental atau psikologis yang dialami
siswa saat proses belajar berlangsung (Pratiwi
& Fitriyana, 2021).

Berdasarkan penjelasan di atas, kita dapat
menyimpulkan bahwa kejenuhan akademik
mahasiswa dipengaruhi dari adanya beberapa
faktor, baik dari faktor internal maupun dari
eksternal. Salah satu faktor internal yang
memengaruhi adalah  kurangnya waktu
untuk beristirahat, tidak terbiasa dengan
proses pembelajaran daring, berkurangnya
motivasi belajar, menurunnya keyakinan
akademik, kelelahan secara fisik, emosi dan
kognitif/tekanan mental yang dialami para
mahasiswa. Sedangkan faktor eksternal yang
mempengaruhi adalah monotonnya cara
pengajaran yang dilakukan dosen, media
pembelajaran yang kurang mendukung,
terlalu banyak tugas dan hafalan, serta tekanan
pembelajaran dari para dosen, serta tidak
memiliki teman untuk berdiskusi mengenai
materi perkuliahan.

Hipotesis minor digunakan dengan
maksud untuk mengidentifikasi korelasi
antara variabel bebas dan variabel tergantung
secara terpisah. Dalam hasil analisis
hubungan antara efikasi diri (X1) dan tingkat
kepuasan akademik (Y), didapati bahwa
nilai t dalam analisis regresi adalah 2,509,
dengan probabilitas sebesar 0,013 (p<0,05)
dan koefisien korelasi adalah rxly = 0,343.
Temuan ini mengindikasikan adanya korelasi
positif dan signifikan antara keyakinan pada
kemampuan diri (X1) dan tingkat kepuasan
dalam pencapaian akademik (Y). Oleh karena
itu, dalam lingkup penelitian ini, hipotesis nol
(Ho) diterima, sedangkan hipotesis alternatif
(Ha) tidak terbukti benar.

Menurut  hipotesis minor  dalam
penelitian ini, ada hubungan signifikan yang
bersifat negatif antara tingkat kepercayaan diri
dan tingkat kejenuhan akademik mahasiswa
selama pembelajaran online selama pandemi
COVID-19. Artinya, jika tingkat kepercayaan
diri seseorang lebih tinggi, maka tingkat
kejenuhan akademik yang mereka alami
cenderung lebih rendah. Sebaliknya, jika
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tingkat kepercayaan diri lebih rendah, maka
kemungkinan tingkat kejenuhan akademiknya
lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wasito &
Yoenanto (2021), yang juga mengidentifikasi
hubungan negatif dan signifikan antara tingkat
kepercayaan diri dan tingkat kejenuhan
akademik. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat kepercayaan diri
seseorang, semakin rendah tingkat kejenuhan
akademik yang mereka alami, dan sebaliknya.
Efikasi diri menuntut individu untuk memiliki
keyakinan akan kemampuan dan keberhasilan
dirinya yang meliputi aspek kognitif, sosial
dan emosi, dimana hal tersebut berkaitan
dengan terjadinya perubahan perilaku dalam
proses pencapaian tujuan.

Penelitian yang dilaksanakan oleh
Mauliana (2021) menunjukkan bahwa efek
dari tingkat kepercayaan diri pada individu
berpengaruh  sebesar  26,3%  terhadap
tingkat kejenuhan akademik pada situasi
pembelajaran tatap muka selama pandemi
Covid-19. Ini sejalan dengan temuan
penelitian ini dan memvalidasi bahwa tingkat
kejenuhan akademik yang dialami oleh
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh tingkat
kepercayaan diri yang mereka miliki. Menurut
Naderi dkk (2018) Semakin kuat keyakinan
dalam kemampuan diri, semakin rendah
tingkat kejenuhan akademik yang dirasakan.
Orang dengan tingkat keyakinan diri yang
tinggi merasa nyaman saat menghadapi tugas-
tugas atau aktivitas yang menantang, memiliki
motivasi yang tinggi, ketekunan yang kuat,
dan stabilitas emosional yang tinggi, sehingga
mereka tidak mudah stres atau bosan dalam
konteks akademik. Hal ini memungkinkan
mereka untuk menunjukkan dedikasi yang
tinggi, motivasi yang kuat untuk belajar,
berkembang, dan mencapai prestasi yang
tinggi.

Berdasarkan hasil deskripsi tingkat
efikasi diri yang dimiliki oleh para responden
Sebagian besar termasuk di kriteria sedang
dengan mean empirik sebesar 39,73 dan
presentase sebesar 1,5% dengan kategori
rendah, 53,5% dengan kategori sedang dan
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45% dengan kategori tinggi. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar dari
mahasiswa memiliki efikasi diri yang cukup
dalam melaksanakan pembelajaran secara
daring. Menurut Permatasari, Sutanto, & Ismail
(2021) Meskipun mahasiswa menghadapi
tantangan saat mengikuti pembelajaran selama
pandemi, mereka masih mampu mencari solusi
untuk mengatasi kendala tersebut. Mereka
berusaha menjaga fokus pada pembelajaran,
meningkatkan kemampuan mengatur jadwal
pribadi, dan meminta dukungan dari keluarga,
dosen, dan teman-teman. Ini semua didorong
oleh keyakinan dalam kemampuan mereka
untuk belajar selama pandemi COVID-19.

Dari hasil analisis regresi, ditemukan
bahwa terdapat hubungan signifikan dan
negatif antara variabel strategi koping (X2) dan
tingkat kejenuhan akademik (Y). Nilai t untuk
variabel X2 adalah -5,371 dengan probabilitas
sebesar 0,000 (p<0,01), sementara koefisien
korelasinya (rx2y) adalah -0,088. Berdasarkan
penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel strategi koping (X2) secara
signifikan mempengaruhi tingkat kejenuhan
akademik (Y). Hasil ini mengakibatkan
penolakan terhadap hipotesis nol (Ho) dan
penerimaan hipotesis alternatif (Ha) dalam
penelitian ini.

Menuruthipotesis minor dalam penelitian
ini, ada korelasi yang kuat dan negatif antara
strategipenangananstresdantingkatkejenuhan
akademik mahasiswa selama pembelajaran
online selama pandemi COVID-19. Artinya,
ketika individu memiliki kemampuan yang
tinggi dalam strategi penanganan stres,
tingkat kejenuhan akademiknya cenderung
rendah, dan sebaliknya, jika seseorang
memiliki kemampuan rendah dalam strategi
penanganan  stres, tingkat kejenuhan
akademiknya cenderung tinggi. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rizkinannisa (2017), yang juga
menunjukkan bahwa strategi penanganan
stres berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kejenuhan. Mayoritas responden mengalami
tingkat kejenuhan yang sedang, dan ketika
mereka merasa jenuh, mereka cenderung
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menggunakan strategi penanganan stres
tipe fokus pada permasalahan, yaitu dengan
mengatasi dan mengubah masalah yang
dihadapi.

Penelitian yang dilakukan oleh Regina,
Istigomah, & Zwagery (2019) menyatakan
bahwa adanya hubungan negatif pada variabel
strategi koping dengan kejenuhan belajar
mahasiswa yang artinya mahasiswa yang
tidak memiliki kemampuan strategi koping
mahasiswa dapat mengakibatkan kejenuhan
belajar yang tinggi, begitu pula jika mahasiswa
memiliki kemampuan strategi koping yang
baik maka kejenuhan belajar yang dialaminya
akan semakin rendah.

Berdasarkan penjelasan tentang
kemampuan strategi koping mayoritas
mahasiswa yang diamati dalam penelitian ini,
kesimpulannya adalah bahwa sebagian besar
mahasiswa menunjukkan tingkat kemampuan
strategi koping yang tinggi. Ini bisa dilihat
dari hasil mean empiri sebesar 87,48 dan
pembagian  presentasenya, yaitu 65,3%
mahasiswa memiliki strategi koping tinggi,
sementara 34,7% mahasiswa memiliki strategi
koping sedang. Data ini mengindikasikan
bahwa mayoritas mahasiswa mempunyai
kemampuan yang sangat baik dalam
menghadapi tantangan perkuliahan daring
selama pandemi COVID-19. Sesuai dengan
penelitian sebelumnya oleh Mu’tadin (2002),
kemampuan strategi koping ini membantu
mahasiswa dalam mengatasi situasi yang
menekan akibat masalah yang mereka hadapi.
Dengan mengubah pola pikir dan tindakan,
mereka dapat menciptakan perasaan aman
dan menghindari stres serta kejenuhan dalam
proses perkuliahan.

Selanjutnya, Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif
yang signifikan antara motivasi berprestasi
(X3) dan tingkat kejenuhan akademik (Y).
Ini terbukti dengan t-score sebesar 5,302 yang
memiliki probabilitas 0,000 (p<0,01), dan juga
dengan koefisien korelasi rxy sebesar 0,367.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini, hipotesis
nol (Ho) diterima sementara hipotesis
alternatif (Ha) ditolak.

Menurut  hipotesis minor  dalam
penelitian ini, ada korelasi yang kuat dan
negatif antara motivasi prestasi dan tingkat
kejenuhan  akademik pada mahasiswa
selama pembelajaran daring selama pandemi
COVID-19. Dengan kata lain, semakin
tinggi motivasi prestasi mahasiswa, semakin
rendah tingkat kejenuhan akademik yang
mereka alami, dan sebaliknya, jika motivasi
prestasi mahasiswa rendah, tingkat kejenuhan
akademik yang mereka alami akan lebih
tinggi. Didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Suprisma (2015) dan Primita &
Waulandari (2014) bahwa motivasi berprestasi
berfungsi efektif dalam menurunkan tingkat
kejenuhan dalam perkuliahan.

Miller (2000) menyatakan bahwa tingkat
kejenuhandalamprosespembelajaranmemiliki
hubungan negatif dengan kemampuan
membangun kebiasaan belajar yang kuat dan
keberhasilan dalam menyelesaikan masalah.
Dalam konteks ini, pembelajaran merujuk
pada motivasi untuk meraih prestasi dan
pencapaian dalam berbagai hal. Menurut
Robert dan M. Gagner (sebagaimana dikutip
dalam Lamudji, 2005), motivasi prestasi
yang tinggi membantu meningkatkan tingkat
aktivitas belajar pelajar. John Mark Froiland
dan rekan-rekannya (2009) Juga disebutkan
bahwa siswa yang memiliki motivasidaridalam
diri cenderung menunjukkan sikap yang lebih
positif, lebih bahagia, dan memiliki keinginan
untuk berpartisipasi dalam wusaha untuk
memperbaiki masyarakat. Selain itu, motivasi
juga berfungsi sebagai faktor penggerak yang
memengaruhi pandangan siswa terhadap
langkah-langkah yang perlu diambil dalam
proses pembelajaran, mendorong mereka
untuk mencapai tujuan yang mereka harapkan
dalam kegiatan belajar.

Berdasarkan  penjelasan =~ mengenai
tingkat motivasi berprestasi responden
dalam penelitian ini, mayoritas dari mereka
dapat dikategorikan sebagai memiliki tingkat
motivasi berprestasi sedang, dengan nilai rata-
rata empiris sekitar 65,64 dan sekitar 52%
dari responden berada dalam kategori ini.
Sementara itu, sekitar 48% dari responden
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memiliki  tingkat motivasi  berprestasi
yang tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa menunjukkan
tingkat motivasi berprestasi yang positif saat
menghadapi pembelajaran online selama
pandemi COVID-19. Hal ini juga mendukung
pandangan yang dinyatakan oleh Atkinson
dan Raynor (1978), bahwa individu yang
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi
cenderung memiliki keyakinan lebih besar
terhadap kesuksesan daripada ketakutan akan
kegagalan, dan mereka bersungguh-sungguh
dalam menghadapi tugas dan tantangan sulit.

Penelitian ini memiliki beberapa
kekurangan, diantaranya sebagai berikut; 1)
Secara metodologi, pengambilan sampel secara
daring mempunyai kelemahan yaitu peneliti
tidak dapat mengontrol dan mengawasi
responden dalam proses pengisian kuisioner
karena pengumpulan data menggunakan
perantara google form dan menyebarkan lewat
WhatsApp grup serta media sosial Instagram
dan Twitter, 2) Responden yang diperoleh
dalam penelitian ini tergolong sedikit
sehingga terdapat kecenderungan bahwa
data tidak mewakilkan populasi, 3) Temuan
dari penelitian ini hanya relevan bagi siswa
yang terdaftar di Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

Dengan merujuk pada hasil analisis
data dan diskusi yang telah dipresentasikan
sebelumnya, dapat kami simpulkan hal
berikut: 1) Terdapat hubungan yang signifikan
antara efikasi diri, strategi koping, dan motivasi
berprestasidengantingkatkejenuhanakademik
mahasiswa selama pembelajaran daring pada
masa pandemi. 2) Efikasi diri mahasiswa
memiliki pengaruh besar terhadap sejauh
mana mereka merasa jenuh dalam menjalani
pembelajaran  online selama  pandemi.
Dengan kata lain, semakin kuat keyakinan
diri mahasiswa, semakin kecil kemungkinan
mereka merasa jenuh dalam aspek akademik.
3) Kemampuan dalam menggunakan strategi
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koping juga berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kejenuhan akademik mahasiswa
selama pembelajaran daring pada masa
pandemi. Ini menunjukkan bahwa semakin
baik mahasiswa dalam menghadapi tantangan
akademik dengan strategi koping, semakin
rendah tingkat kejenuhan akademik mereka.
4) Motivasi berprestasi yang kuat memiliki
dampak yang besar pada tingkat kepuasan
akademik mahasiswa saat mereka mengikuti
pembelajaran  online selama  pandemi
COVID-19. Dengan kata lain, semakin besar
motivasi berprestasi mahasiswa, semakin kecil
tingkat kebosanan akademik yang mereka
alami. 5) Ketiga faktor tersebut, yaitu efikasi
diri, strategi koping, dan motivasi berprestasi,
secara bersama-sama berkontribusi sebesar
26,5% terhadap tingkat kejenuhan akademik
mahasiswa. Namun, perlu diperhatikan
bahwa sekitar 73,5% faktor lain, seperti
self-esteem,  trait-anxiety,  karakteristik
kepribadian, kelompok teman sebaya,
tekanan pembelajaran, dan lain sebagainya,
juga berperan dalam mempengaruhi tingkat
kejenuhan akademik mahasiswa.

Berdasarkan temuan dari penelitian,
analisis, dan kesimpulan yang telah dilakukan,
peneliti mengemukakan sejumlah saran
berikut ini: 1) Untuk perguruan tinggi,
penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dengan menyelenggarakan program webinar
kepada dosen dan mahasiswa. Webinar ini
akan membahas tentang pembelajaran daring,
termasuk cara mengatasi kejenuhan akademik,
menjaga motivasi dalam belajar, memberikan
apresiasi kepada mahasiswa, dan menerapkan
metode-metode pembelajaran daring yang
efektif. 2) Psikolog di perguruan tinggi
seharusnya memberikan dukungan langsung
kepada mahasiswa yang mengalami kejenuhan
akademik. Mereka dapat ~memberikan
layanan psikoedukasi mengenai kejenuhan
akademik selama pembelajaran daring, serta
membantu  mahasiswa  mengembangkan
kemampuan efikasi diri, strategi koping,
dan motivasi berprestasi guna mengatasi
atau mengurangi kejenuhan akademik. 3)
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Mahasiswa diharapkan untuk aktif dalam

aktivitas yang dapat meningkatkan motivasi

berprestasi, seperti mengikuti kegiatan Terimakasih kepada Universitas
kompetisi kampus daring, berdiskusi dengan Muhammadiyah Surakarta dan dosen
teman sekelas mengenai materi perkuliahan, pembimbing yang turut membantu
dan berinteraksi secara daring untuk saling terlaksananya penelitian ini.
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